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Abstract: The aim of this research is to improve solve ability story problem fraction with used cooperative
model The Power Of Two. This research belongs to a classroom action research. The research was carried out in
two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. Subjects were elementary school
students in fourth grade Kenep 01 Academic Year 2011/2012 which amounts to 18 students consist of 8 boys
and 10 girls. The source data were obtained from primary data of students, teachers, and Headmaster of
Elementary school Kenep 01. The source of secondary data consist of file/document and the result observation
by teacher foutth class. The average value of the cycle pre-class 54,44; the first cycle raise to 64,16 and at 79,16
reached second cycle. The conclusions of this research is implementation sociodramatic methods could develop
the motivation to learn mathematics in the fourth grade students Elementary School Kenep 01 Sukoharjo year
2011/2012.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan melalui
pembelajaranl kooperatif The Power Of Two. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SD
Negeri Kenep 01 Tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 18 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Data yang diperoleh peneliti yaitu sumber data pokok (Primer) yaitu dari para siswa, guru, kepala
sekolah SD Negeri Kenep 01. Sumber data sekunder meliputi arsip/dokumen, dan hasil observasi oleh guru kelas
sendiri. Nilai rata-rata kelas yaitu sebelum tindakan sebesar 54,44; siklus | naik menjadi 64,16 dan pada siklus Il
naik menjadi 79,16. Simpulan penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kooperatif The Power Of Two dapat
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas IV SDN Kenep 01 Sukoharjo Tahun

2011/2012.

Kata kunci : soal cerita pecahan, model kooperatif The Power Of Two, kemampuan menyelesaikan

Pendidikan mencakup berbagai jenis
disiplin ilmu. Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib di Sekolah
Dasar, hanya saja materi yang diajarkan ma-
sih sederhana. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang memerlukan pemikiran
dan penalaran, tidak cukup dengan hafalan
saja. “Matematika timbul karena pikiran pi-
kiran manusia yang berhubungan dengan ke-
hidupan sehari-hari, yang berupa simbol-sim-
bol untuk mempermudah dalam berkomuni-
kasi dan mampu memberikan keterangan da-
lam membentuk konsep baru” (Herman Hu-
doyo, 1998).

Matematika sangan penting untuk di-
kuasai agar peserta didik mampu me-
nyelesaikan masalah sehari-hari yang berhu-
bungan dengan konsep matematika. Pengu-
asaan Matematika itu ternyata belum ditun-
jukkan siswa Kelas 1V SD Negeri Kenep 01
terutama pada pokok bahasan soal cerita
pecahan.

Berdasarkan hasil tes awal yang di-
lakukan, dari 18 siswa ternyata baru 4 siswa
yang dapat dikatakan tuntas dalam pem-
belajaran dengan nilai rata-rata kelas 54,44.

Jika dibulatkan dalam bentuk persen, maka
hanya 22% siswa yang tuntas, sehingga ma-
sih ada 78% siswa yang belum tuntas dalam
pembelajaran, dengan KKM 65. Dari hasil
tes awal tersebut maka dapat diketahui bah-
wa kemampuan siswa masih rendah sehingga
perlu adanya suatu tindakan agar kemampuan
siswa dapat meningkat.Hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan peneliti,
menunjukkan bahwa masih rendahnya hasil
pencapaian tersebut disebabkan oleh bebe-
rapa faktor, meliputi: siswa menunjukkan si-
kap jenuh dan bosan saat pembelajaran ber-
langsung, ditunjukkan dengan siswa mengo-
brol sendiri dan menguap, masih ragu-ragu
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,
tidak berani tampil di depan kelas, kurang
antusias saat merespons tindakan guru.

Guru sebagai orang yang berpengaruh
besar di kelas harus mampu mengembangkan
kemampuannya untuk menjadi fasilitator
yang baik, mampu menciptakan pembelajar-
an yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM). Dalam mencipta-
kan pembelajaran tersebut guru dapat di-
dukung oleh strategi-strategi pembelajaran.
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Penggunaan strategi pembelajaran dapat le-
bih meningkatkan minat siswa dalam belajar
dan menciptakan suasana belajar yang kon-
dusif.

Strategi yang akan digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas harus
dipilih yang paling tepat untuk membawa sis-
wa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Strategi yang akan digunakan
peneliti adalah strategiThe Power Of Two.

Mafatih (2007: 58) menyatakan bah-
wa “The Power Of Two termasuk bagian dari
model kooperatif, yaitu belajar dalam kelom-
pok kecil dengan menumbuhkan kerja sama
secara maksimal melalui kegiatan pembela-
jaran oleh teman sendiri dengan anggota dua
orang di dalamnya untuk mencapai kompe-
tensi dasar”.

Silberman (2009: 173-174) menyata-
kan “ The Power Of Two berarti mengga-
bungkan kekuatan dua kepala dengan mem-
bentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing
siswa berpasangan”.

Penerapan strategi The Power Of Two
dalam pembelajaran menurut Sanaki (2006:
98), meliputi: membuat problem, guru mem-
bimbing siswa untuk merenung dan men-
jawab pertanyaan sendiri-sendiri, membagi
siswa berpasangan, berdiskusi mencari jawa-
ban baru.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Kenep 01 Kecamatan Sukoharjo, Ka-
bupaten Sukoharjo. Subjek penelitian ini ada-
lah siswa kelas IV dengan jumlah 18 yang
terdiri dari 8 laki-laki dan 10 perempuan.
Waktu penelitian pada semester genap tahun
ajaran 2011/2012.

Sumber data dalam penelitian ini ter-
diri dari sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer seperti: informan data
dari nara sumber (siswa kelas IV dan guru
kelas), hasil pengamatan pelaksanaan pem-
belajaran. Sedangkan, sumber data sekunder
seperti: data nilai akademik siswa kelas 1V,
dokumen atau arsip. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu dokumentasi,
observasi, wawancara dan tes. Sedangkan
alat yang digunakan yaitu: lembar observasi,
pedoman wawancara dan butir-butir soal.
Validitas data yang digunakan vyaitu tri-
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angulasi sumber dan triangulasi metode. Se-
dangkan data yang diperoleh dalam pene-
litian ini dianalisis adalah model interaktif
Milles dan Huberman (1994: 12) yang men-
cakup tiga kegiatan, yaitu: mereduksi data,
membuat display data dan membuat kesim-
pulan atau verifikasi.

Penelitian Tindakan Kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan
melalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap sik-
lus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang dicapai mencakup rencana, tindakan,
observasi dan refleksi.

HASIL

Sebelum  melaksanakan tindakan
peneliti melakukan kegiatan observasi dan
memberikan tes awal. Hasil tes awal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai
siswa masih di bawah KKM. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah
ini.
Tabell. Distribusi Frekuensi Data Nilai

Tes Awal
No. Interval f %
1 31-40 4 22,22%
2 41-50 6 33,34%
3 51-60 4 22,22%
4 61-70 4 22,22%
Jumlah 100,00%

Berdasarkan data di atas, sebagian
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu 65. Dari
18 siswa, 14 diantaranya atau 77,78% siswa
masih di bawah KKM dan hanya 4 siswa
atau 22,22% siswa yang mencapai KKM.
Dengan nilai terendah 40, nilai tertinggi 70
dan nilai rata-rata kelas 54,44.

Nilai kemampuan menyelesaikan soal
cerita pecahan setelah menggunakan model
kooperatif The Power Of Two pada siklus |
menunjukkan adanya peningkatan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai

Siklus |
No. Interval f %
1 41-50 2 11,11%
2 51-60 4 22,22%
3 61-70 10 55,56%
4 71-80 2 11,11%
Jumlah 100,00%




Pada siklus | ada 12 siswa yang
mencapai batas nilai KKM atau 66,67% dan
6 siswa memperoleh nilai di bawah KKM
atau 33,33%. Nilai terendah 50, nilai terting-
gi 80 dan rata-rata nilai 66,67. Dengan demi-
kian target pada indikator kinerja belum ter-
capai, sehingga dilanjutkan siklus I1.

Pada siklus Il nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan menunjukkan
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai

Siklus 11
No Interval f %
1 51-60 2 11,11%
2 61-70 4 22,22%
3 71-80 8 44,45%
4 81-90 4 22,22%
Jumlah 100,00%

Setelah dilaksanakan tindakan siklus
Il data yang diperoleh menunjukkan bahwa
ada 16 siswa atau 88,89% yang mendapat
nilai di atas KKM, dan 2 siswa atau 11,11%
mendapat nilai di bawah KKM. Nilai teren-
dah 60, nilai tertinggi 90 dengan nilai rata-
rata 77,78. Hasil kemampuan menyelesaikan
soal cerita pada siklus Il meningkat dan telah
mencapai indikator kinerja yaitu 80%, oleh
karena itu peneliti mengakhiri tindakan da-
lam pembelajaran menyelesaikan soal cerita
pecahan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif The
Power Of Two dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan oal cerita pecahan.

Pada tes awal kemampuan menye-
lesaikan soal cerita pecahan siswa, diperoleh
nilai rata-rata kelas 54,44 dimana hasil
tersebut masih jauh dari kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu >65.
Sedangkan besarnya presentasi siswa yang
belajar tuntas hanya 22,22% sedangkan
77,78% lainnya masih belum memenuhi
KKM. Nilai terendah pada tes awal adalah
40, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 70. Berdasarkan hasil analisis
tes awal tersebut maka dilakukan tindakan
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kelas untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pecahan
melalui model kooperatif The Power Of Two.

Pembelajaran siklus I menggunakan
model kooperatif The Power Of Two me-
nunjukkan adanya peningkatan kemampuan
siswa menyelesaikan soal cerita pecahan. Ha-
sil analisis data siswa pada siklus I menun-
jukkan bahwa prosentase hasil tes siswa yang
belajar tuntas naik sebesar 44,56% diban-
dingkan sebelum tindakan. Siswa yang bela-
jar tuntas pada siklus | sebanyak 12 siswa
atau 66,67%.

Peningkatan tersebut belum meme-
nuhi target atau indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan. Selain itu juga masih ter-
dapat beberapa kekurangan dalam pelak-
sanaan pembelajaran. Aktivitas siswa yang
perlu diperbaiki yaitu: (a) interaksi atau ke-
terlibatan siswa dalam pembelajaran,(b) kete-
nangan dalam proses pembelajaran,(c) kebe-
ranian siswa untuk menyampaikan hasil ker-
janya kurang. Untuk memperbaiki aktivitas
siswa tersebut, maka perlu perbaikan kinerja
guru (peneliti) yaitu dalam: (a) melibatkan
siswa dalam pembelajaran;(b) pengelolaan
kelas harus terencana sehingga pembelajaran
dapat berlangsung konduif;(c) pemberian
umpan balik (motivasi serta respon positif)
terhadap partisipasi siswa.

Setelah bercermin pada hasil analisis
serta refleksi pada pelaksanaan siklus | maka
pelaksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan
pada siklus selanjutnya yaitu siklus Il. Sete-
lah dilakukan analisa mengenai kekurangan
yang terjadi pada siklus I, maka disusun ren-
cana pembelajaran siklus Il agar kekurangan
yang terjadi pada siklus I lebih diminimalisir.

Dari penelitian yang dilaksanakan
selama dua siklus terdapat adanya pening-
katan kemampuan menyelesaikan soal cerita
pecahan siswa kelas IV SDN Kenep 01 deng-
an menggunakan model kooperatif The Po-
wer Of Two. Hal ini tampak jelas dengan
adanya peningkatan-peningkatan nilai yang
diperoleh siswa dari hasil observasi dan tes
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han yang dilakukan oleh peneliti.

Dari hasil penelitian, siswa yang me-
miliki kemampuan tinggi siswa tersebut aktif
dalam kegiatan pembelajaran terutama pada
saat berkelompok, selain itu nilai evaluasinya



juga tinggi, akan tetapi beberapa siswa yang
aktif dan hasil tesnya sedang. Hal ini dikare-
nakan daya tangkap siswa tersebut memang
rendah.

Aktivitas siswa pada pembelajaran
pada siklus 11 sudah lebih baik dan mening-
kat. Hasil analisis pada siklus Il menunjuk-
kan adanya peningkatan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita siswa, dengan 16 sis-
wa atau 88,89% mencapai KKM, dengan
nilai rata-rata kelas 77,78. Berikut disajikan
data perbandingan nilai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita pecahan siswa sebelum
tindakan, setelah siklus I dan siklus I

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Kemam-
puan Menyelesaikan Soal Cerita
Pecahan Sebelum Tindakan,
Tindakan Siklus I dan Siklus 11

Kriteria Kondisi
Awal Siklus I Siklus Il
Nilai Terendah 40 50 60
Nilai Tertinggi 70 80 90
Nilai Rata-rata 54,44 64,16 79,16
Siswa tuntas 4 12 16
% ketuntasan 22,22% 66,67%  88,89%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus deng-
an menerapkan pembelajaran kooperatif The
Power Of Two pada siswa kelas IV SDN
Kenep 01 Sukoharjo tahun ajaran 2011/ 2012
dalam kegiatan pembela-jaran matematiaka
tentang Soal Cerita Pecahan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Melalui pembelajaran kooperatif The Power
Of Two dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada sis-
wa kelas IV SDN Kenep 01 Sukoharjo tahun
ajaran 2011/ 2012. Hal ini dapat dilihat deng-
an adanya peningkatan pada nilai rata-rata
kelas yaitu sebelum tindakan sebesar 54,44;
siklus I naik menjadi 64,16 dan pada siklus I1
naik menjadi 79,16. Pada Pra siklus, hanya 4
siswa yang mendapat nilai di atas KKm yaitu
65. Kemudian siklus I, siswa yang mencapai
batas ketuntasan ada 12 siswa dan pada sik-
lus Il siswa yang mencapai ketuntasan se-
banyak 16 siswa. Keaktivan siswa dalam me-
ngikuti pembelajaran pada siklus I dan siklus
I juga mengalami peningkatan. Pada siklus |
rata-rata keaktivan siswa 72,05 dan pada sik-
lus 11 naik menjadi 79,34.
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